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METODA PENELITIAN

3.1 Strategi Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiva, kejadian yang terjadi sekarang. Penelitian deskriptif kualitatif
memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada
saat penelitian berlangsung. Dengan penelitian deskriptif kualitatif ini, penulis
berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian
tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.

Penelitian deskriptif kualitatif ini tidak memanipulasi data, melainkan
menggambarkan suatu kondisi dengan apa adanya. Tujuan dari penelitian
deskriptif kualitatif ini adalah untuk menghasilkan gambaran akurat tentang
sebuah kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan,
memberikan gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal atau numerikal,
menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan, menciptakan seperangkat
kategori dan mengklasifikasikan subyek penelitian, menjelaskan seperangkat
tahapan atau proses, serta untuk menyimpan informasi yang bersifat kontradiktif
mengenai subyek penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan seluruh data yang menjadi pusat perhatian seorang
peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. Populasi berkaitan
dengan data-data. Jika setiap manusia memberikan suatu data, maka ukuran atau
banyaknya populasi akan sama dengan banyaknya manusia (Margono, 2004).
Populasi sasaran yaitu populasi yang menjadi sasaran keberlakuan kesimpulan
penelitian yang dilakukan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2009).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Kantor

Pusat dan Kantor Daerah di lingkungan Kementerian Perdagangan. Alasan penulis
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memilih populasi ini karena adanya keterbatasan waktu dan dana dalam

penelitian.
3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari
sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (Sugiyono, 2011:81).

Penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Total sampling adalah
teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi
(Sugiyono, 2007). Alasan penulis memilih sampel ini karena menurut Sugiyono
(2007) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian semuanya. Yang dijadikan sampel adalah para petugas pengelola BMN
yang berjumlah 68 orang.

3.3 Data dan Metoda Pengumpulan Data

Jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau
pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk
file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisya
responden, yaitu orang yang Kita jadikan objek penelitian atau orang yang Kkita
jadikan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi atau data (Umi Narimawati,
2008:98). Sedangkan data sekunder menurut Uma Sekaran (2011) adalah data
yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada.
Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi

pemerintah, analisis industri oleh media, situs web, internet dan seterusnya.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi
Menurut Ridwan (2004:104), observasi atau yang disebut pengamatan
merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan.
Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian
dengan tujuan menganalisis penatausahaan BMN pada Kementerian
Perdagangan.

2. Wawancara
Sugiyono (2014:231), Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal
— hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self — report atau
setidak—tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
Penulis melakukan wawancara bersamaan dengan pembagian angket. Pihak
yang menjadi narasumber antara lain yaitu para petugas penatausahaan BMN
pada Kantor Pusat dan Kantor Daerah di lingkungan Kementerian
Perdagangan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut dijadikan
sebagai data primer, yaitu data yang diperolen dari informan melalui
wawancara langsung yang dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian.

3. Angket
Menurut Komalasari (2011), angket adalah alat pengumpul informasi yang
secara garis bersar terdiri dari tiga bagian penting vyaitu: judul angket,
pengantar yang berisi tujuan dan petunjung pengisian angket, dan daftar
pertanyaan yang berisi opini atau kombinasi antara pendapat dan fakta.
Penulis membagikan angket kepada para petugas penatausahaan BMN disetiap
satuan kerja kementerian perdagangan yang berada pada Kantor Pusat dan

Kantor Daerah.
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4. Studi Pustaka
Teknik pengumpulan informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang
menjadi objek penelitian. Informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-buku,

karya ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet dan sumber lainnya.
3.4 Metoda Analisis Data

Analisis deskriptif merupakan prosedur statistik untuk menguji generalisasi
hasil penelitian yang didasarkan atas satu variabel. Uji ini bergantung pada jenis
data (nominal-ordinal-interval/rasio). Jenis teknik statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis deskriptif harus sesuai dengan jenis data atau variabel
berdasarkan skala pengukurannya. Jenis analisis deskriptif yang dapat dilakukan
memiliki kaitan erat dengan bentuk data atau jenis pengukuran yang dilakukan
dalam riset tersebut. Secara ringkas keterkaitan antara tipe analisis deskriptif

dengan bentuk-bentuk pengukuran data yang diambil.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Analisis
Interaktif. Model analisis interaktif menurut miles dan huberman yaitu dalam
penelitian kualitatif memungkinkan dilakukan analisis data ketika peneliti berada
di lapangan ataupun sesudah kembali dari lapangan baru di adakan analisis.
Dalam penelitian ini analisis data telah dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman
(1984: 23) alur analisis mengikuti model analisis interaktif. Dalam penelitian
proses analisis ini dilakukan melalui 4 tahap, berikut ini:

1. Pengumpulan Data
Data yang didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat
pada catatan lapangan yang terdiri atas 2 bagian yaitu bagian deskriptif dan
bagian reflektif. Pengertian catatan deskriptif yaitu catatan alami, (merupakan
catatan mengenai apa yang disaksikan, didengar, dilihat dan dialami sendiri
oleh peneliti tanpa adanya penafsiran dan pendapat dari peneliti terhadap
fenomena yang dialaminya). Catatan reflektif adalah catatan yang isinya kesan,
pendapat, komentar serta tafsiran peneliti mengenai apa penemuan yang
dijumpai. Selain itu merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap

selanjutnya.
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2. Reduksi Data
Selanjutnya sesudah data terkumpul dibuat reduksi data, untuk menentukan
data yang relevan dan mempunyai maka, memfokuskan data yang mengarah
pada pemecahan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Selanjutnya melakukan penyederhanaan serta menyusun
secara sistematis dan menjabarkan hal-hal penting mengenai hasil penemuan
dan maknanya. Dalam proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang direduksi. Sedangkan
untuk data yang tidak ada kaitannya dengan masalah penelitian dibuang. Atau
dengan kata lain reduksi data dipakai untuk analisis yang mengarahkan,
menggolongkan, menajamkan dan membuang yang tidak penting dan
mengorganisasikan data. Dengan begitu maka akan mempermudah peneliti
untuk menarik sebuah kesimpulan.

3. Penyajian Data
Penyajian data bisa berbentuk tulisan, gambar, tabel dan grafik. Tujuan
penyajian data untuk menggabungkan informasi sehingga bisa memberikan
gambaran terhadap keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, supaya peneliti tidak
mengalami kesulitan dalam penguasaan informasi secara baik dan menyeluruh
dan juga bagian-bagian tertentu dari hasil peneltian. Maka dari itulah peneliti
harus membuat naratif, grafik atau matrik untuk mempermudah penguasaan
data atau informasi tersebut. Dengan cara seperti itu maka peneliti bisa tetap
menguasai data dan tidak tenggelam dalam kesimpulan informasi yang bisa
membosankan. Hal seperti ini dilakukan karena data yang tersususun kurang
baik dapat mempengaruhi peneliti dalam mengambil kesimpulan yang
memihak dan dalam bertindak secara ceroboh, dan tidak mendasar. Mengenai
display data harus disadari sebagai bagian di dalam analisis data.

4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan selama berlangsungnya penelitian, seperti
halnya proses reduksi data, sesudah data telah terkumpul dan memadai maka
akan dapat diperoleh kesimpulan sementara, dan sesudah data benar-benar
lengkap maka dapat diperoleh kesimpulan akhir. Mulai dari awal penelitian,

peneliti selalu ingin berusaha menemukan makna data yang terkumpul. Oleh
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sebab itu perlu untuk menemukan tema, pola, persamaan, hubungan, hipotesis,
hal-hal yang sering muncul dan lain-lain. Awalnya kesimpulan yang diperoleh
bersifat kabur, tentatif dan diragukan namun dengan bertambahnya data baik
itu dari hasil observasi maupun wawancara dan dari diperolehnya keseluruhan
data hasil penelitian. Maka kesimpulan-kesimpulan tersebut harus
diklarifikasikan dan diverifikasikan selama berlangsungya penelitian.
Selanjutnya data-data yang ada disatukan ke dalam unit-unit informasi yang
menjadi rumusan kategori-kategori dengan berpegang pada prinsip holistik dan
bisa ditafsirkan tanpa adanya informasi tambahan. Data tentang informasi yang
dirasa sama disatukan dalam satu kategori, sehingga memberikan kemungkinan
munculnya kategori baru dari kategori yang telah ada.



